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The objective to be achieved in the implementation of Community 

Service or Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) is to determine 

the calculation of cost of goods manufactured applied by BUMDes 

Bina Mekar Mekarsari Village, Rangkasbitung sub-district. Cost 

of goods manufactured has an important role when running a 

business or entrepreneurship, a person must be able to calculate 

the cost of goods manufactured well for the sustainability of his 

business. Since the type of business of BUMDes Bina Mekar is a 

tent rental service business, the determination of COGS in this 

BUMDes is the same as determining the tent rental price. In 

determining the tent rental rate, BUMDes Bina Mekar determines 

the rate below the price of competitors. Calculation of the correct 

and accurate cost of goods produced is something that must be 

done by every company. To determine the cost of goods produced, 

all cost elements such as raw material costs, direct labor costs, 

and factory overhead costs must first be taken into account. From 

this Community Service Assistance or Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM), it is concluded that BUMDes Bina Mekar 

needs to make records in accordance with the accounting cycle 

and science for the development of its business, and knows the 

importance of accounting science to be applied to its business. 
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PENDAHULUAN

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu persyaratan yang 

wajib diikuti oleh Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi La Tansa Mashiro untuk mencapai 

gelar Sarjana Akuntansi. Dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini kelompok 

kami akan melakukan mitra pendampingan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Mitra 

Pendampingan pada program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini mempunyai tujuan untuk 

membantu mendampingi memperbaiki atau merapihkan sistem-sistem yang perlu diperbaiki dari 

BUMDes tersebut.  

BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa menurut peraturan pemerintah N0 4 Tahun 2015 

tentang Pendirian, Pengurus dan Pengelolaan, dan Pembaruan. Badan Usaha Milik Desa adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan 

secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa 

pelayanan dan usaha lainnya untuk kesejahteraan masyarakat desa.  

Salah satu BUMDes tersebut yaitu BUMDes Bina Mekar yang terletak di Kampung Sena 

Desa Mekarsari Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak - Banten. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMdes) Bina Mekar ini memiliki jenis usaha yaitu sewa tenda. BUMDes Bina Mekar 

menawarkan sewa tenda ini untuk berbagai acara untuk acara-acara formal maupun non formal 

untuk masyarakat sekitar juga untuk umum.  

Agar terciptanya kesejahteraan bagi warga, BUMDes harus mendapatkan keuntungan dan 

bukan kerugian dari usaha yang dikelolanya. Dengan demikian, dibutuhkan peranan aktif 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yaitu bertujuan untuk 

mengetahui perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan 

oleh BUMDes Bina Mekar Desa Mekarsari Kecamatan 

Rangkasbitung. Harga pokok produksi memiliki peranan penting 

ketika menjalankan suatu bisnis atau wirausaha. Seorang harus 

mampu menghitung harga pokok produksi dengan baik demi 

keberlangsungan usahanya. Dikarenakan jenis usaha BUMDes 

Bina Mekar adalah usaha jasa sewa tenda, maka penentuan HPP 

dalam BUMDes ini sama dengan menentukan harga sewa tenda. 

Dalam menentukan tarif sewa tenda BUMDes Bina Mekar 

menentukan tarif di bawah harga pesaing. Perhitungan harga 

pokok produksi yang tepat dan akurat merupakan hal  yang harus 

dilakukan oleh setiap perusahaan. Untuk menentukan harga pokok 

produksi terlebih dahulu harus memperhitungkan semua unsur 

biaya seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Dari pendampingan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini mendapatkan kesimpulan bahwa, BUMDes 

Bina Mekar perlu melakukan pencatatan sesuai dengan siklus dan 

ilmu akuntansi untuk perkembangan usahanya, dan mengetahui 

pentingnya ilmu akuntansi untuk diterapkan pada usahanya. 
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manajemen untuk mengelola sumber daya yang ada didalamnya. Salah satu peran manajemen yaitu 

melakukan perencanaan yang harus ditempuh dimasa yang akan datang untuk mewujudkan suatu 

tujuan yang diharapkan dimasa yang akan datang untuk mewujudkan suatu tujuan yang diharapkan. 

Harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan, apabila 

perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan harga pokok produksi, mengakibatkan 

kesalahan dalam penentuan laba rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga 

pokok produksi yang memerlukan ketelitian dan ketepatan. Apakah dalam persaingan yang tajam 

saat ini memacu perusahaan yang satu bersaing dengan perusahaan yang lain, dalam menghasilkan 

produk yang sejenis maupun produk yang substansi, karena itu diperlukan informasi biaya maupun 

informasi harga pokok produksi untuk pengambilan keputusan untuk menentukan harga jual atau 

harga sewa yang tidak terlalu tinggi atau rendah, agar harga jual yang dihasilkan dapat bersaing 

dengan perusahaan sejenis serta memberi laba yang sesuai dengan yang diharapkan dari produk 

yang dihasilkan.  

Strategi penerapan harga pada usaha jasa penyewaan jelas beda dengan bisnis manufuktur 

dan jual beli (perdagangan). Sampai sejauh ini belum ada rumusan atau patokan pasti tentang 

metode/cara menghitung dalam menentukan harga sewa barang. Terserah pada penyedia jasa 

berapa tarif atas benda yang akan disewakan kepada konsumen. 

Dari latar belakang ini, mengingat sangat pentingnya perhitungan untuk menentukan harga 

pokok sewa tenda, maka penulis mengambil judul untuk Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bina Mekar yaitu “Pendampingan Penentuan Harga 

Pokok Produksi pada Bumdes Bina Mekar Desa Mekarsari Kecamatan Rangkasbitung”. 

 

PROSES PENDAMPINGAN 

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) program mitra pendampingan 

BUMDes Bina Mekar Desa Mekarsari Kecamatan Rangkasbitung. Penulis bermaksud untuk 

memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi BUMDes tersebut. Adapun masalah yang 

teridentifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Mitra pendampingan BUMDes Bina Mekar belum dapat menentukan harga pokok produksi atau 

harga sewa pada usaha sewa tenda.   

2. Mitra pendampingan BUMDes Bina Mekar belum bisa menentukan persentase untuk biaya 

pengolahan dan persentase untuk BUMDes. 

Hal-hal yang dipertimbangkan BUMDes Bina Mekar dalam penentuan harga sewa tenda 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung biaya-biaya yang terjadi. Biaya tersebut adalah biaya oprasional tenda yang terdiri 

dari biaya depresiasi tenda, biaya gaji, biaya perlengkapan, biaya penyusutan peralatan, biaya 

pemeliharaan dan perawatan dan biaya transport serta biaya oprasional BUMDes.  

2. Menentukan laba yang diharapkan, besarnya laba yang ditetapkan oleh Desa Mekarsari sendiri 

adalah 40% dari total biaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil yang Dicapai Selama Pendampingan 

Dalam waktu yang relatif singkat untuk melakukan pendampingan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini, akhirnya penulis dapat mempelajari keadaan usaha 
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tersebut khususnya biaya-biaya produksi yang dikeluarkan. Kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis selama melakukan pendampingan ini adalah membantu pengelola BUMDes dalam 

melakukan pencatatan harga pokok produksi pada usaha sewa tenda di BUMDes Bina Mekar 

Desa Mekarsari. 

Pendampingan dalam membuat pencatatan sederhana pada BUMDes Bina Mekar untuk 

menentukan harga sewa tenda pada bulan September 2020 di Desa Mekarsari Kecamatan 

Rangkasbitung Kabupaten Lebak. Setelah dilakukannya peroses pendampingan pada 

BUMDes Bina Mekar,  pengurus BUMDes mengakui mereka sudah memiliki kemampuan 

dalam membuat pencatatan sederhana dalam menentukan harga sewa tenda pada BUMDes, 

pengurus BUMDes sudah bisa menentukan perhitungan laba bersih BUMDes. 

 

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Untuk melakukan perhitungan harga pokok produksi, maka harus dibuat terlebih dahulu 

perencanaan pencatatan biaya-biaya yang akan dituangkan kedalam perhitungan harga pokok 

produksi. Dan biaya-biaya yang terjadi pada BUMDes Bina Mekar terdiri dari: biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik berperilaku tetap maupun variabel, sehingga 

membentuk harga pokok produksi: 

1. Biaya Gaji Karyawan adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan BUMDes Bina 

Mekar. 

Tabel 1 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Karyawan Gaji Per Bulan 

Biaya Gaji Rp 1.500.000 

Jumla   Jumlah Rp1.500.000 

 

Tabel 1 diatas menjelaskan biaya tenaga kerja langsung yang terjadi selama satu 

bulan yang terdiri dari 4 orang untuk sekali pemasangan tenda sebesar Rp500.000. Jika 

dihitung perbulan jumlahnya adalah Rp1.500.000. 

 

2. Biaya overhead BUMdes Bina Mekar mencakup seluruh biaya produksi selain biaya 

bahan baku dan tenaga kerja langsung. Contoh: biaya bahan baku penolong, biaya tenaga 

kerja tak langsung, biaya penyusutan aktiva tetap, dan sebagainya. 

Tabel 2 

Biaya Overhead Pabrik 

Keterangan Biaya 

Biaya Gaji Rp  2.100.000 

Biaya Listrik dan Air Rp     150.000 

Biaya Perlengkapan Rp       35.000 

Jumlah Rp  2.285.000 

 

Tabel 2 menjelaskan biaya-biaya yang terjadi selama satu bulan, mulai dari biaya 

tenaga kerja tidak langsung yang diantaranya ada enam pegawai kepengurusan BUMDes 

Bina Mekar sebesar Rp2.100.000, Biaya listrik dan air sebesar Rp150.000, biaya 

perlengkapan Rp35.000. 

 

3. Biaya depresiasi atau penyusutan yang merupakan proses pengalokasian biaya aktiva 

berwujud ke beban dengan cara yang sistematis dan rasional selama periode yang 
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diharapkan mendapat manfaat dari penggunaan aktiva tersebut. Begitu dengan BUMDes 

Bina Mekar yang memiliki daftar aktiva yang memiliki nilai penyusutan sebagai berikut, 

untuk menghitung total biaya produksi yang digunakan.  

Tabel 3 

Biaya Depresiasi  

Aset Tetap Umur 

Ekonomis 

Harga Perolehan Harga Penyusutan 

Pertahun 

Harga Penyusutan 

Perbulan 

Tenda 8 tahun   Rp20.000.000    Rp  2.500.000        Rp208.333 

Peralatan lainnya 4 tahun   Rp28.120.000    Rp  7.030.000        Rp585.833 

Laptop 4 tahun   Rp  6.000.000    Rp  1.500.000        Rp125.000 

Printer 4 tahun   Rp  1.500.000    Rp     375.000        Rp  31.000 

      Total     Rp11.405.000        Rp960.416 

Tabel di atas adalah perhitungan depresiasi tenda, yang mana biaya depresiasi 

tenda per bulan Rp208.333, biaya depresiasi peralatan per bulan Rp581.250, biaya 

depresiasi laptop per bulan adalah Rp125.000, biaya depresiasi printer perbulan 

Rp31.250. 

 

4. Biaya pemeliharaan dan perawatan pemeliharaan tenda ini merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk perawatan dan pemeliharaan tenda. Hal ini ditunjukan agar tenda siap 

digunakan setiap saat disewakan.   

Tabel 4 

Biaya Pemeliharaan dan Perawatan  

Keterangan Biaya Perbulan 

Laundry Rp400.000 

Jumlah  Rp400.000 

 

Biaya pemeliharaan dan perawatan ini diantaranya adalah biaya laundry dalam 

sebulan sebesar Rp200.000 dikali 2 adalah Rp400.000 per bulan.  

 

5. Biaya Transportasi 

Tabel 5 

Biaya Transportasi 

Keterangan Biaya Perbulan 

Transportasi Rp50.000 

Jumlah  Rp50.000 

 

Biaya transport yang dikeluarkan hanya Rp50.000 selama satu bulan. 
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3. Penentuan Harga Sewa 
Dalam membuat perhitungan harga pokok produksi atau penentuan harga sewa maka 

terlebih dahulu harus dibuat perencanaan pencatatan biaya-biaya serta berapa harga sewa yang 

harus ditetapkan oleh BUMDes Bina Mekar.  

Rumus berdasarkan harga pesaing, ini cara yang paling mudah untuk menentukan harga 

sewa. Karena BUMDes ingin meringankan beban kepada peminjamnya khususnya masyarakat 

sekitar, namun tetap mendapatkan keuntungan. Untuk merebut hati pelanggan serta 

meningkatkan harga saing, BUMDes mematok harga sedikit lebih murah. Oleh karena itu 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

Keterangan: H   = Harga Sewa 

Hp = Harga Pesaing  

N   = Nilai Potensi harga pesaing  

Jika harga pesaing mematok harga Rp3.330.000 1X24 jam, maka BUMDes Bina Mekar 

mematok harga yang lebih murah 10%, maka harga yang ditawarkan kepada pelanggan 

adalah: 

H = Rp3.330.000 - (Rp3.330.000 X 10%) 

 = Rp3.330.000 - Rp333.000 

H = Rp2.997.000 dibulatkan menjadi Rp3.000.000 1X24 jam 

 

4. Menentukan Laba BUMDes Per 31 Agustus 2020 

Setelah diketahui dari data-data yang ada maka dapat diketahui analisa penghitungan 

Laba BUMDes per bulan.  

Pendapatan Sewa    Rp3.000.000  X 3 Kali   Rp9.000.000 

BTKL     Rp1.500.000 

BOP      Rp2.285.000 

Biaya Depresiasi     Rp   950.416 

Biaya Perawatan dan Pemeliharaan   Rp   400.000   

Biaya Transportasi    Rp     50.000 + 

Total Biaya        Rp5.185.416 - 

LABA OPRASIONAL       Rp3.814.584 

Pembagian Laba Desa BUMDes Bina Mekar (40%)   Rp1.525.833 - 

Laba bersih BUMDes       Rp2.288.751 

 

5. Manfaat Pendampingan 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah di 

lakukan ada beberapa manfaat yang didapatkan baik bagi penulis maupun mitra 

pendampingan. Berikut adalah beberapa manfaat yang didapatkan oleh penulis dari kegiatan 

tersebut. 

1. Memberikan informasi kepada pihak BUMDes mengenai perhitungan harga pokok 

produksi yang dapat dijadikan acuan untuk harga sewa. 

2. Mengetahui secara pasti seluruh biaya yang dikeluarkan. 

3. Penulis dapat mengetahui kondisi nyata salah satu BUMDes di Kabupaten Lebak dengan 

segala kegiatan ekonomi yang dilakukannya. 

4. Penulis mendapatkan pengalaman mengenai bagaimana suatu usaha dijalankan dari mitra 

pendampingan.   

H=HP-(HPXN%) 
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5. Penulis dapat penambahan ilmu terkait ilmu akuntansi dan ekonomi sekaligus 

mengimplmentasi secara langsung ilmu-ilmu salama perkuliahan agar bisa berguna bagi 

masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari pelaksanaanya kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat (PkM) La Tansa 

Mashiro, pada BUMDes Bina Mekar Desa Mekarsari Kec. Rangkasbitung ini dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. BUMDes Bina Mekar telah dapat menentukan harga sewa berdasarkan laba yang akan 

diharapkan BUMDes. Karena Pihak BUMDes ingin harga sewa dibawah harga pesaing maka 

harga Sewa tenda BUMDes Bina Mekar 10 % dibawah harga pesaing, ini bisa menarik minat 

penyewa. 

2. Untuk Menghitung pembagian laba BUMDes diantaranya ada pencatatan biaya-biaya seperti: 

biaya gaji, biaya overhead, biaya depresiasi, biaya pemeliharaan dan perawatan tenda dan biaya 

transpotasi.  

3. Analisa biaya pendapatan BUMDes dapat ditentukan adalah Rp9.000.000 dihitung dari tiga kali 

sewa dengan harga sewa Rp3.000.000, setelah dikurangi biaya-biaya: biaya gaji Rp1.500.000, 

biaya overhead Rp2.285.000, biaya depresiasi Rp950.416, biaya perawatan dan pemeliharaan 

Rp400.000, dan biaya transport Rp50.000 maka keuntungan BUMDes Nameng per bulan 

adalah Rp3.814.584, laba tersebut belum dikurangi setor ke Desa Mekarsari sebesar 40% dari 

Laba. Jadi dapat dihitung laba bersih BUMDes Bina Mekar adalah Sebesar Rp2.288.751. 
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